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ABSTRACT

The aim of the research was to determine the chemical properties of the soil in the rice fields of the
Semangga district. The research method used is the survey method. This research was conducted in
3 villages in the Semangga district which had rice fields. Soil sampling was carried out in a composite
manner by taking soil samples at a depth of 0-25 cm. Soil samples were analyzed at the Bogor
Environmental Biotechnology Laboratory. Based on the analysis results obtained data on soil chemical
properties pH, C-organic, and cation exchange capacity (CEC). Based on the research results, the pH
value was obtained from neutral to acid. The neutral pH value was found at location A, which was
7.61, at location B, the pH value was 4.42, and at location C, the pH value was 4.75. C-organic from
the results of research at 3 locations is classified as moderate to high. At location A the soil organic
matter value was 1.19, at location B the soil organic C value was 6.30, and at C location the soil
organic C value was 4.11. Cation exchange capacity (CEC) at the study site was classified as
moderate to high. At location A it has a cation exchange capacity value of 21.46 cmol/kg, at location B
it has a cation exchange capacity value of 30.00, and at location C it has a cation exchange capacity
value of 29.12.
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PENDAHULUAN dan Warouw (2020) menyatakan bahwa

Tanah terbentuk dari proses
pelapukan batuan yang prosesnya
dipengaruhi oleh 5 faktor pembentuk
tanah. Faktor tersebut yakni iklim,
Topografi, organisme, bahan induk dan
waktu. Kelima faktor ini menyebabkan
tanah yang terbentuk  mengalami
perubahan sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Joyontono dan Sartohadi (2016)
menyatakan bahwa interaksi antara lima
factor pembentuk tanah mempengaruhi
sifat fisik, sifat kimia dan sifat biologi
tanah. Sifat kimia tanah berperan dalam
menentukan unsur hara, pH tanah dan
bahan organik di dalam tanah. Saputra

sifat kimia tanah berperan sebagai
gudang dan penyulai unsur hara. Sifat
kimia tanah juga akan mempengaruhi
tingkat kesuburan tanah. Saputra dan
Warouw (2020) sifat kimia tanah
berfungsi menentukan sifat dan ciri tanah
yang akan menentukan tingkat kesuburan
tanah. Semakin baik sifat kimia tanah
maka akan semakin ideal/tingkat
kesuburan tanahnya semakin baik pula.
Kondisi dengan sifat kimia tanah baik
menandakan unsur hara berada dalam
jumlah cukup tersedia di dalam tanah
untuk dimanfaatkan sebagai media
tempat tumbuh dan berkembangnya
pertumbuhan tanaman. (Batu et al., 2019)
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menyatakan bahwa kesuburan tanah
mencerminkan ketersediaan unsur hara
yang cukup dalam menunjang
pertumbuhan tanaman.

Akan tetapi, tidak jarang dijumpai
tanah memiliki sifat kimia tanah yang
kurang baik pada lahan pertanian. Salah
satunya adalah pH tanah yang bersifat
masam. Syachroni (2019) berdasarkan
hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
pH tanah masam menunjukkan tingkat
kesuburan tanah relatif rendah dengan
jumlah unsur hara yang rendah. pH tanah
masam biasanya karena dipengaruhi oleh
topografi yang tergolong datar yaitu <3%,
drainase yang kurang baik selalu
tergenang air, memiliki tekstur tanah liat,
dan tergolong curah hujan tinggi (Yanti &
Kusuma, 2021). Kandungan air didalam
tanah mempengaruhi jumlah C-organik
tanah dan keasaman pH tanah. Jumlah
kadar air yang tinggi menyebabkan
semakin tinggi pula kadar C-organik
tanah dan pH tanah semakin masam.
Dampak negatif dari pada pH tanah
masam Yyaitu unsur hara akan bersifat
racun. Yanti & Kusuma (2021)
menyatakan bahwa pH rendah dapat
menjadi racun bagi tanaman dan
mempengaruhi perkembangan
mikroorganisme. Selain itu juga, pH
masam akan mempengaruhi fisiologi
pada pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Tidak hanya itu, sifat kimia
tanah seperti C-organik dan kapasitas
tukar kation berperan penting dalam
tanah. Dimana C-organik didalam tanah
yang berada dalam jumlah kurang
tersedia akan mempengaruhi gerakan
organisme tanah. Semakin kurang
tersedia C-organik dalam tanah akan
mempengaruhi kualitas tanah.
Rendahnya C-organik dalam tanah
menyebabkan kapasitas tukar kation
menjadi rendah. Hal ini karena koloid-
koloid yang ada dalam tanah tidak dapat
dipertukarkan dengan akar tanaman
disebabkan kondisi tanah yang kompak
atau keras karena kekurangan unsur
hara. Yanti dan Kusuma (2021)
menyatakan  C-organik tanah  dan
keasaman tanah mempengaruhi kualitas
tanah yang mempunyai peran sebagai

sumber kehidupan bagi mikroorganisme
dan pertumbuhan serta perkembangan
tanaman.

Distrik semangga merupakan
suatu lokasi yang mempunyai peluang
besar untuk dijadikan sebagai lahan
pertanian masyarakat. Selain karena luas
lahan yang mendukung, juga sebagian
besar penduduknya bermata pencaharian
adalah sebagai petani. Olehnya itu, untuk
mendapatkan hasil produksi pertanian
yang maksimal maka dilakukan penelitian
kajian sifat kimia tanah pada beberapa
lokasi yang ada di Distrik Semangga.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di Distrik
Semangga yang terbagi dalam tiga lokasi
yaitu lokasi A adalah  kampung
Waninggap Nanggo, lokasi B adalah
kampung muram sari, dan lokasi C
adalah kampung Marga Mulya. Analisis
tanah  dilakukan  di Laboratorium
Bioteknologi Lingkungan Bogor.

Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode survey. Survey dilakukan
pada petakan-petakan sawah di 3 lokasi
yaitu lokasi A, lokasi B dan lokasi C di
Distrik Semangga. Pengambilan contoh
tanah dilakukan dengan cara komposit
pada kedalaman 0-25 cm dan
berdasarkan landform.

Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini adalah pH tanah, kapasitas
tukar kation (KTK), dan C-organik tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di distrik
semangga yang terdiri dari tiga lokasi
pengambilan sampel (Lokasi A, Lokasi B,
dan Lokasi C). Pengambilan sampel
tanah pada tiga lokasi penelitian
ditentukan berdasarkan landform. Lokasi
A dengan bentang lahan berjenis tanah
marin. Jenis tanah marin ini memiliki ciri
pH tanah rendah. Pada lokasi B dengan
bentang lahan mempunyai jenis tanah
aluvial. Jenis tanah aluvial dicirikan
memiliki pH rendah, jenis tanah aluvial
tergolong tanah muda sehingga unsur
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hara berada dalam jumlah kurang
tersedia. Mehran et al. (2016)
berdasarkan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat beberapa
masalah pada tanah aluvial yaitu
kandungan liat tinggi, lapisan olah tanah
dangkal, rendahnya ketersediaan unsur
hara dan tingkat kemasaman tinggi. Pada
lokasi C dengan bentang lahan
mempunyai jenis tanah gambut. Jenis
tanah gambut dicirikan memiliki bahan
organik tinggi karena tempat akumulasi
dan terdekompisinya bahan organik,
memiliki pH masam karena daerahnya
selalu tergenang air. Handali dan Royano
(2014) menjelaskan bahwa tanah gambut
memiliki kadar organik kurang lebih 90%
sehingga menyebabkan besarnya volume
pori yang menyebabkan jumlah genangan
air tinggi dan pastinya berada di dataran
rendah. Jumlah genangan air tinggi yang
menyebabkan kemasaman pH tanah.

2. Karakteristik Tanah

a. pH Tanah

pH tanah merupakan suatu
parameter yang berfungsi untuk melihat
tingkat kemasaman dan kebasaan tanah.
Rosalina dan Maipauw (2019)
menyatakan bahwa pH tanah adalah
salah satu sifat kimia tanah yang
menjelaskan tentang reaksi di dalam
tanah. Reaksi tanah merupakan salah
satu faktor pembatas tanah yang
dikendalikan oleh koloid-koloid tanah
(Rahmah et al., 2014). Berdasarkan
analisis data pH tanah dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Nilai pH Tanah

Lokasi Penelitian pH (H20)
Lokasi A (Marin) 7,61
Lokasi B (Aluvial) 4,42

Lokasi C (Gambut) 4,75

Tabel 1 menunjukkan bahwa di
lokasi A mempunyai nilai pH yaitu 7,61.
Data menunjukkan tanah pada petak
sawah tersebut adalah netral. Hal ini
karena unsur hara dalam tanah dapat
larut. Nazi et al. (2019) menyatakan
bahwa pada tanah dengan pH netral
kebanyakan unsur hara mudah larut

dalam air sehingga tanaman mudah
menyerap unsur hara. Lokasi B
mempunyai nilai pH tanah vyaitu 4,42.
Data menunjukkan tanah pada petak
sawah tersebut adalah masam. Kondisi
ini disebabkan karena pada lokasi B
merupakan tanah muda yang baru mulai
berkembang sehingga unsur haranya
rendah. Syachroni (2019) berdasarkan
hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
tingkat kemasaman yang terjadi karena
disebabkan oleh ketersediaan unsur hara
yang rendah sehingga kesuburan tanah
juga rendah. Lokasi C mempunyai nilai
pH tanah yaitu 4,75. Data menunjukkan
tanah pada petak sawah tersebut adalah
masam. Kondisi tersebut karena pada
lokasi C mempunyai pengaruh dari jenis
tanahnya yaitu gambut. Dimana tanah
gambut merupakan tanah yang memiliki
pH masam akibat penggenangan. Sasli
(2011) menyatakan bahwa tanah gambut
dicirikan mempunyai kadar pH rendah,
kapasitas tukar kation tinggi.

b. C-organik

C-organik adalah salah satu
bagian terpenting didalam tanah yang
berperan dalam menentukan kualitas
bahan organik tanah. Siregar (2017)
menyatakan bahwa C-organik didalam
tanah  menentukan kualitas tanah,
semakin tingggi C-organik tanah semakin
baik kualitas tanah. Berdasarkan analisis
data C-organik tanah dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan C-organik Tanah

Lokasi Penelitian C-organik
Lokasi A (Marin) 1,19
Lokasi B (Aluvial) 6,30

Loaksi C (Gambut) 4,11

Tabel 2 menunjukkan bahwa di
lokasi A mempunyai nilai C-organik yaitu
1,19. Data menunjukkan pada petak
sawah lokasi A memiliki nilai C-organik
tanah yaitu sedang. Siregar (2017) dalam
hasil penelitiannya bahwa kandungan C-
organik yaitu 1,3 tergolong dalam tingkat
kesuburan tanah sedang. Pada lokasi A
mempunyai nilai C-organik sedang
karena sisa serasah selesai panen
dibiarkan  melapuk/terdekomposisi  di
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lahan petani sehingga menjadi tambahan
bahan organik bagi tanah. Kurniawati and
Si (2021) menjelaskan bahwa kebiasan
petani memberikan bahan organik dan
seresah pada bagian atas tanah dan
Sebagian lagi terlindi ke lapisan paling
dalam sehingga C-organik pada bagian
top-soil tanah menajdi tinggi.

Pada lokasi B mempunyai nilai C-
organik yaitu 6,30. Data menunjukkan
nilai C-organik pada lokasi B tergolong
tinggi. Hal ini karena pada saat petakan
sawah dialiri air terdapat endapan yang
berperan sebagai bahan organik bahan
orgaik tanah. Prasetyo and Setyorini
(2008) menjelaskan bahwa bahan
endapan aluvial merupakan bahan
endapan yang potensial karena bahan
endapannya terletak di dataran rendah
hasil erosi pada daerah hulu kemudian
terendapakan di daera hilir, jika daerah
hulu yang tererosi kaya akan sumber
unsur hara maka di daerah hilir juga kaya
akan sumber unsur hara.

Pada lokasi C mempunyai nilai C-
organik yaitu 4,11. Data menunjukkan
nilai C-organik tergolong sedang. Hal ini
karena terjadi akumulasi bahan organik di
lokasi penelitian. Pardede et al. (2021)
menjelaskan  terjadinya penumpukan
bahan organik pada lahan revegetasi
menyebabkan C-organik menjadi tinggi.

c. Kapasitas Tukar Kation

Kapasitas Tukar Kation
menjelaskan tentang kemampuan tanah
untuk menyerap atau melepaskan
kembali kation-kation yang ada di dalam
tanah. Beding et al. (2019) menjelaskan
bahwa kapasitas tukar kation adalah
salah satu sifat kimia tanah yang
mempunyai hubungan dengan tingkat
kesuburan tanah. Berdasarkan analisis
data kapasiatas tukar kation tanah dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kapasitas Tukar Kation

Kapasitas Tukar

Lokasi Penelitian Kation (KTK)

Lokasi A (Marin) 21,46

Lokasi B (Aluvial) 30,00
Lokasi C (Gambut) 29,12

Berdasarkan data Tabel 3,
menunjukkan bahwa data kapasitas tukar
kation pada lokasi A yaitu 21,46. Kondisi
ini menunjukkan data tersebut
mempunyai nilai kapasitas tukar kation
tinggi. Prasetyo and Setyorini (2008)
berdasarkan hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa nilai kapasitas tukar
kation berada dari sedang hingga tinggi
yaitu (17-29 cmol/kg). Data pada lokasi B
memiliki nilai kapasitas tukar kation yaitu
30,00. Data tersebut tergolong sangat
tinggi. Pada lokasi C mempunyai
kapasitas tukar kation yaitu 29,12. Data
tersebut menunjukkan nilai kapasitas
tukar kation tergolong tinggi.

3. Hubungan Sifat Kimia Tanah pada
Tanah Sawah

pH tanah masam salah satunya
karena dipengaruhi oleh C-organik yang
tergolong rendah. Rendahnya C-organik
disebabkan karena di lokasi penelitian
terdiri dari bentang lahan aluvial, gambut
dan marin. Pada bentang lahan aluvial C-
organiknya rendah karena tergolong
tanah muda vyaitu tanah yang belum
berkembang sehingga bahan organiknya
berada dalam jumlah kurang tersedia.
Tanah yang bahan organiknya rendah
mempengaruhi kapasitas tukar kation.
Semakin sedikit bahan organik tanah
maka kapasitas tukar kationnya juga
rendah. Selain itu, di lokasi penelitian
juga terdapat bentang lahan marin.
Bentang lahan marin juga memiliki pH
masam dan C-organik rendah. Hal ini
karena ada pengaruh pasang surut air
laut.

KESIMPULAN

Sifat kimia tanah pada lokasi
penelitian yang terbagi dalam tiga lokasi
yaitu lokasi A dengan bentang lahan
Marin, lokasi B dengan bentang lahan
Aluvial dan lokasi C dengan bentang
lahan Gambut. Lokasi A dengan bentang
lahan Marin memiliki pH masam, C-
organik sedang dan kapasitas tukar
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kation tinggi. Pada lokasi B dengan
bentang lahan Aluvial memiliki pH
masam, C-organik tinggi dan kapsitas
tukar kation sangat tinggi. Pada lokasi C
dengan bentang lahan gambut memiliki
pH masam, C-organik tergolong sedang
dan kapasitas tukar kation tergolong

tinggi
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